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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bellrdasarkan hasil analisis dan ulraian pellmbahasan pada lapolran kasuls 

“Pellngarulh Arolma Tellrapi Lavellndellr Tellrhadap Ku lalitas Nye llri Pasie lln Polst Olp 

Olrif Hari ke-1” diatas, maka didapatkan kellsimpullan sellbagai bellrikult : 

1. Pellngkajian asulhan kellpellrawatan yang telllah dilakulkan pada pasielln u lsia 13 

tahuln dan bellrjellnis kelllain laki-laki. pellngkajian sellcara mellnyelllulrulh didapatkan bahwa 

pasielln mellngalami nyellri pasca polst olrif clolsell fraktulr ulna distal sinistra. 

2. Bellrdasarkan hasil pellngkajian dan analisa data maka didapatkan diagnolsa 

kellpellrawatan yang mulncull pada pasielln dellngan diagnolsa kellpellrawatan, nye llri 

akult, ganggu lan mo lbilitas fisik dan rellsiko l infellksi 

3. Lularan yang diharapkan pada kasu ls An. A adalah  

Tingkat Nyeri L.08066 

a. Keluhan nyeri menurun  

b. Meringis menurun  

c. Gelisah menurun  

Mobilitas fisik L.05042 

a. Pergerakan ekstremitas meningkat  

b. Gerakan terbatas menurun  

Tingkat Infeksi L.14137 

a. Nyeri menurun  
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b. Bengkak menurun  

c. Kadar sel darah putih membaik  

4. Hasil implellmellntasi yang telllah dilakulkan bellrdasarkan ellvidellncell baselld 

nulrsing dellngan mellnellrapkan tellnik relllaksasi dellngan arolma te llrapi lavellndellr 

ulntulk mellnulrulnkan kulalitas nye llri pasie lln selllama 3 hari didapatkan hasil 

adanya pellnulrulnan kulalitas nye llri pada pasie lln 

5. Ellvalu lasi inte llrvellnsi yang telllah dilakulkan, di dapatkan hasil pada pellrtellmulan 

pellrtama kelllularga pasielln mellrasa gelllisah karellna anaknya me llrasakan 

kellsakitan pasca Po lst olp Olrif dan kellbingulngan u lntu lk mellnyikapinya. Saat 

pellrawat me lllakulkan pellngkajian nyellri, pasie lln mellngatakan bahwa skala nye llri 5 dan 

sellpellrti te llrtulsulk-tulsulk di lo lkasi po lst olpellrasi dan sakitnya dirasakan hilang 

timbull, pada hari ke ll dula Pada pellrtellmulan kelldula, sellbelllulm dilaku lkan tellrapi, 

pellrawat me llngkaji nyellri pasielln, dellngan hasil pasie lln mellngatakan masih ada 

nyellri pada bagian siku l kirinya dellngan skala 5, nye llri sellpellrti ter iris-iris dan 

nyellri te llrsellbult hilang timbu ll, tampak pasie lln gelllisah dan me llringis kellsakitan 

dan pada hari ke ll 3 Pada pellrtellmulan kelltiga, sellbelllulm dilakulkan tellrapi, 

pellrawat mellngkaji kellmbali nyellri pada pasielln, dellngan hasil pasielln 

mellngatakan nye llri masih ada pada bagian olpellrasinya, nyellri dellngan skala 2, 

nyellri sellpellrti teriris-iris, nye llri dirasakan hilang timbull, pasielln tampak 

mellringis kellsakitan. 
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B. Saran 

1. Pasien dan Keluarga 

Pasien diharapkan dapat menerapkan terapi intervensi kombinasi 

antara teknik tarik nafas dalam dengan relaksasi aroma terapi lavender untuk 

menurunkan kualitas nyeri pada pasien dengan post op. Keluarga sebagai 

caregiver pasien diharapkan dapat memaksimalkan pemberian perawatan 

dan terapi mandiri dengan memberi dukungan dalam upaya memulihkan 

kesehatan pasien.   

2. Penulis 

Penulis sebagai perawat dapat memaksimalkan pemberian asuhan 

keperawatan derdasarakan  evidence based nursing (EBN). Selain itu, 

peneliti dapat memberikan asuhan keperawatan bagi pasien post op dengan 

diagnosa keperawatan nyeri akut dengan memberikan terapi kombinasi tarik 

nafas dalam dengan relaksasi aroma terapi lavender untuk mengembangkan 

inovasi terapi non-farmakologis dalam keperawatan.  

3. Profesi Keperawatan 

Hasil dari penerapan teknik kombinasi antara tarik nafas dalam 

dengan relaksasai aroma terapi lavender pada kasus ini menunjukkan bahwa 

terapi kombinasi teknik tarik nafas dalam dengan aroma terapi lavender 

memiliki banyak sekali manfaat dalam pemulihan kesehatan pasien 

khususnya terhadap penurunan kualitas nyeri pada pasien dengan post 

operasi. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menggunakan 

terapi kombinasi tarik nafas dalam dengan aroma terapi lavender guna 
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menurunkan skala nyeri pasien, namun disarankan juga terapi ini dapat 

didukung dengan terapi pendukung lainnya. Hasil karya ilmiah akhir ners 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perawat untuk mengelola 

masalah dengan nyeri akut. 

 

    
    

    
    

    
PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
  Y

OGYAKARTA


